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Abstrak

Pengabdian pada masyrakat yang dilaksanakan pada remaja desa Tiwulandu merupakan salah satu
pelatihan kewirausahaan membuat buket balon sebagai salah satu jalan dimana nantinya dengan
inovasi pembuatan buket balon ini dapat mengembangkan jiwa kewirausahaan para remaja. Buket
memiliki berbagai variasi mulai dari buket bunga, buket uang, buket snack dan buket balon. Buket
dibentuk sedemikian rupa dalam bentuk yang kreatif, inovatif dan pastinya sangat cantik. Kemampuan
peserta dalam penguasaan materi dinilai cukup baik dikarenakan penyampaian materi dan gambaran
metode yang singkat dengan waktu yang terbatas. Kegiatan ini diikuti oleh 15 remaja Desa Tiwulandu
selama kurang lebih 3 jam. Materi kegiatan awal berupa sosialisasi kewirausahaan dengan dilanjutkan
praktik dan pelatihan pembuatan buket balon. Peluang usaha buket balon juga menjadikan tambahan
pengjasilan serta melatih jiwa kewirausahaan. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini mampu menambah
kreativitas dan meningkatkan keterampilan. Selain itu pembuatan buket balon sehingga bisa menjadi
nilai jual yang tinggi dan menciptakan inovasi baru, sehingga konsumen tidak merasa bosan dengan
buket itu-itu saja.

Kata kunci: pelatihan, kewirausahaan, krestivitas

1. PENDAHULUAN
Di era modern ini, tantangan dalam memajukan ekonomi pedesaan menjadi semakin
kompleks. Di Desa Tiwulandu, sebuah komunitas pedesaan yang terletak di pedalaman, tingkat
pengangguran dan ketergantungan pada pertanian tradisional menjadi masalah utama yang
dihadapi oleh remaja dan pemuda setempat. Sementara itu, minat pada kewirausahaan dan
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pengembangan keterampilan berbasis seni dan kerajinan tangan (handycraft) cenderung
terpinggirkan dalam konteks pembangunan ekonomi lokal. Menghadapi situasi ini, muncul gagasan
untuk memulai sebuah program pelatihan kewirausahaan yang tidak hanya mengajarkan
keterampilan praktis, tetapi juga mendorong pengembangan Kkreativitas remaja di Desa Tiwulandu.
Dalam konteks ini, "Buket Balon" lahir sebagai inisiatif untuk memberdayakan remaja desa dalam
mengembangkan kreativitas mereka sambil memperkuat kemandirian ekonomi.

"Buket Balon" adalah sebuah program pelatihan yang dirancang khusus untuk mengajarkan
keterampilan pembuatan dan pemasaran berbagai produk handycraft, dengan fokus pada
pembuatan balon hias. Balon hias dipilih karena memiliki daya tarik yang kuat bagi berbagai
kalangan, terutama dalam acara perayaan dan dekorasi [1]. Program ini tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan keterampilan praktis dalam membuat balon hias, tetapi juga memberikan pemahaman
tentang aspek kewirausahaan, manajemen usaha kecil, dan pemasaran produk. Dengan demikian,
remaja di Desa Tiwulandu tidak hanya akan memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga
pemahaman yang kokoh tentang bagaimana menjalankan bisnis mereka sendiri. Selain itu, "Buket
Balon" juga bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian remaja. Dengan
memberikan platform bagi mereka untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui handycraft,
diharapkan akan terjadi peningkatan dalam memandang diri mereka sendiri sebagai agen perubahan
dalam komunitas mereka.

Melalui kombinasi antara pembelajaran keterampilan praktis, pengembangan kewirausahaan,
dan peningkatan kreativitas, "Buket Balon" diharapkan menjadi langkah awal yang penting dalam
membangun ekonomi lokal yang berkelanjutan dan berdaya saing di Desa Tiwulandu. Dengan
dukungan bersama dari komunitas, pemerintah setempat, dan berbagai pihak terkait lainnya,
program ini diharapkan mampu memberikan dampak positif yang signifikan bagi masa depan remaja
dan pemuda Desa Tiwulandu serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif di tingkat
pedesaan.

Pelatihan saat ini sering kita dengar dan sering kita jumpai dan tidak asing lagi di dengar,
karena banyak sekali pelatihan-pelatihan yang sering diadakan oleh beberapa lembaga ataupun
pemerintah dengan tujuan meningkatkan keterampilan, kreativitas dan kemampuan berpikir
seseorang. Bahkan sekarang pelatihan sangat banyak dan sangat mudah untuk kita temui di internet
dengan hanya bermodal smartphone dan kuota internt saja akan banyak mendapatkan ilmu dan
pengetahuan. Handycraft diambil dari bahasa Inggris yang artinya “kerajinan tangan”, juga dikenal
dengan istilah kriya. Handycraft atau kriya merupakan kegiatan seni yang menitik beratkan kepada
ketrampilan tangan dan mempunyai fungsi untuk mengolah bahan baku yang sering ditemukan
sekitar lingkungan yang diolah menjadi benda-benda seni yang bernilai dan bermanfaat [2].

Salah satu handycraft yang sedang ramai dan digemari anak remaja dan masyarakat sekarang
adalah buket. Buket mempunyai banyak variasi yaitu buket bunga, balon snack, dan uang. Salah satu
pelatihan UMKM ini adalah buket balon yang dirangkai berbagai bentuk dan variasi dan pastinya
dirangkai dengan sangat cantik. Buket sangat populer sebagai hadiah ulang tahun, wisuda, seminar
proposal, kenaikan jabatan,dll. Buket biasanya diberikan kepada orang orang tersayang dalam
bentuk yang cantik dan unik. Salah satu pelatihan UMKM ini adalah buket balon yang dirangkai
berbagai bentuk dan variasi dan pastinya di rangkai dengan sangat cantik.

Remaja di desa Tiwulandu belom banyak yang memiliki kegiatan kreativitas dalam
peningkatan kewirausahaan, sehingga dilakukan pengabdian masyarakat ini dilakukan pelatihan
kewirausahaan handycraft buket balon. Dengan semakin berkembangnya zaman, masyarakat
Indonesi bersaing dengan Negara-negara lain yang lebih maju [3]. Peningkatan kualitas masyarakat
menjadi fokus utama perbaikan yang dilakukan pemerintah Indonesia. Hal ini dikarenakan kualitas
masyarakat Indonesia bersaing dengan negara-negara lain yang lebih maju dari waktu ke waktu.
Kualitas atau massa merupakan suatu keadaan perubahan nilai yang sesuai dengan karakter parsial
yang diharapkan[4]

Upaya meningkatkan kemampuan berwirausaha dapat dilakukan melalui pelatihan
kewirausahaan. Sampai saat ini telah banyak program pelatihan kewirausahaan yang dilaksanakan
khususnya di perguruan tinggi, sebagai bentuk upaya meningkatkan dan mengembangkan kualitas
peserta didik untuk pengembangan masa depan dan persaingan usaha. Melalui program
kewirausahaan ini diharapkan dapat menghasilkan sumber pendapatan, memenuhi kebutuhan
peserta didik, dan mengurangi biaya yang dikeluarkan orang tua melalui program tersebut [5].
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Remaja di Desa Tiwulandu belum banyak mendapatkan pelatihan kewirausahaan handycraft
buket balon. Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk
membuat handycraft sebagai bentuk belajar mandiri dari sisi nilai ekonomi dengan membuat
pelatihan kewirausahaan handycraft buket balon. Peserta pelatihan belum belajar mandiri dalam
pelaksanaan, bagaimana pembuatan modul pelatihan handycrat yang akan dibuat sebagai sumber
belajar peserta pelatihan dan kurangnya pengembangan kreativitas para remaja di Desa Tiwuladu.

. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan pengabdian masyarakat dengan inisiatif "Buket Balon: Pelatihan
Kewirausahaan Handycraft untuk Menggali Kreativitas Remaja Desa Tiwulandu," beberapa
pendekatan dan metode yang digunakan meliputi serangkaian langkah yang mendalam dan
berkelanjutan.

Pertama-tama, pendekatan partisipatif menjadi landasan utama dalam merancang dan
menjalankan program ini. Tim yang terlibat akan melakukan pendekatan langsung dengan
masyarakat Desa Tiwulandu, berinteraksi dengan mereka dalam diskusi kelompok, pertemuan
komunitas, dan dialog terbuka untuk mendengarkan aspirasi, kebutuhan, dan harapan masyarakat
terhadap program ini. Melalui serangkaian pertemuan partisipatif, tim akan memfasilitasi
identifikasi masalah utama yang dihadapi oleh remaja Desa Tiwulandu serta potensi-potensi yang
dapat dikembangkan melalui pelatihan kewirausahaan handycraft. Dengan melibatkan komunitas
dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, dan implementasi program, diharapkan akan
tercipta rasa kepemilikan yang kuat di antara mereka terhadap program "Buket Balon".

Selanjutnya, metode kapasitas masyarakat akan diterapkan untuk memperkuat pengetahuan,
keterampilan, dan sumber daya lokal yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tiwulandu. Ini akan
melibatkan penyelenggaraan serangkaian pelatihan, lokakarya, dan kegiatan pembelajaran bersama
yang dirancang untuk memperluas pemahaman mereka tentang kewirausahaan, manajemen usaha
kecil, seni dan kerajinan tangan, serta strategi pemasaran. Pendekatan pembelajaran berbasis
masalah akan menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum pelatihan "Buket Balon". Ini akan
memungkinkan para peserta untuk secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
mencari solusi terhadap tantangan-tantangan yang mereka hadapi dalam memulai dan mengelola
usaha handycraft mereka sendiri. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat keterampilan praktis,
tetapi juga meningkatkan kemampuan problem-solving dan kemandirian mereka.

Selain itu, kolaborasi dan kemitraan akan menjadi komponen kunci dalam keseluruhan proses
pengabdian masyarakat. Tim "Buket Balon" akan bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk
pemerintah daerah, lembaga pendidikan, bisnis lokal, organisasi non-profit, serta individu-individu
yang memiliki kepentingan dalam pengembangan komunitas. Kolaborasi semacam ini akan
memperluas jangkauan program, meningkatkan akses terhadap sumber daya, dan menciptakan
kesempatan yang lebih besar untuk pertumbuhan dan keberlanjutan inisiatif "Buket Balon".

Setelah implementasi program, akan dilakukan evaluasi partisipatif bersama dengan
masyarakat Desa Tiwulandu untuk mengevaluasi dampak program, mengidentifikasi keberhasilan,
serta menemukan area-area yang perlu diperbaiki. Evaluasi ini akan melibatkan diskusi kelompok,
wawancara, survei, dan observasi untuk memastikan bahwa program "Buket Balon" dapat
memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat lokal. Dengan menggunakan
pendekatan dan metode-metode ini secara holistik dan berkelanjutan, diharapkan program "Buket
Balon" dapat memberikan kontribusi yang berkelanjutan bagi pengembangan kewirausahaan,
kreativitas, dan kemandirian ekonomi remaja Desa Tiwulandu, serta merangsang pertumbuhan
ekonomi dan sosial di tingkat lokal.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan pelatihan kewiraushaan handycarft buket
balon, koordinasi sekaligus analisis lokasi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada remaja.
Persiapan awal kegiatan ini adalah koordinasi dengan kepala desa dan ketua pemuda/i desa
Tiwulandu. Setelah mendapat persetujuan dari kepala desa, selanjutnya melakukan koordinasi
dengan bagian ketua pemuda/i. Melalui wawancara dengan kepala desa dan ketua pemuda/i
diperoleh informasi tentang pemahaman tidak adanya pelatihan untuk mengembangkan kreativitas
bagi remaja untuk berwirausaha di bidang bisnis.
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Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Tiwulandu ini ditujukan kepada para remaja
yang berjumlah 15 orang. Pengabdian ini dilakukan selama satu hari. Pelaksanaan dilaksanakan di
hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2023. Para remaja diberikan pelatihan kewirausahaan membuat buket
balon yang memiliki nilai jual. Melalui kegiatan pelatihan kewirausahaan dengan ide bisnis membuat
buket balon di harapkan para remaja mempunyai kemampuan tidak hanya dalam hal teori, tapi juga
diisi dengan tatacara dalam pembuatan buket balon secara tepat [6].

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk membuat suatu produk yang bernilai jual dan dapat
meningkatkan kreativitas dan keterampilan. Proses pelaksanaan kegiatan Peningkatan
Keterampilan remaja pemberian materi dengan membawa 1 contoh buket balon dengan beberapa
kegiatan yaitu:

a. Pelaksanaan Pembukaan

Pelaksanaan pembukaan kegiatan ini diawali dengan registrasi peserta. Sebelum dilakukan
tahapan pelatihan, dimulai dengan acara pembukaan kegiatan yang dihadiri para remaja Desa
Tiwulandu dan mahasiswa Universitas Muhadi Setiabudi (UMUS). Kegiatan ini dilakukan untuk
meningkatkan kreativitas dan memberikan inovasi untuk membuat suatu produk yang memiliki
nilai jual. Hasil dari produk ini dapat menjadikan para remaja yang bisa berwirausaha dan
berbisnis untuk menghasilkan pendapatan di usia yang masih terbilang muda. Dengan
menjadikan remaja sebagai seorang yang bisa menjalankan bisnis.

Gambar 1. Pembukaan Pelatihan
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b. Sosialisasi Kewirausahaan

Kewirausahaan, secara sederhana, adalah kompetensi transaksional. Namun pada akhirnya,
kewirausahaan diartikan sebagai kemampuan menghasilkan suatu produk, menjualnya produk,
dan membangun pangsa pasarnya sendiri [7]. Berdasarkan pengertian tersebut, bisnis tidak
hanya sekedar penjualan saja, namun ada banyak kebutuhan, mampu, minimal mampu
memproduksi dan menjual produk membangun hubungan baik dengan konsumen (Aziz,dkk.,
2020). Kewirausahaan adalah kemampuan dan kemauan orang untuk menghadapi risiko dan
mampu memanfaatkan sumber daya untuk mengatasinya guna memberikan hasil terbaik.
Sosialisasi kewirausahaan merupakan salah satu bentuk perwujudan dan promosi
kewirausahaan generasi muda di masyarakat khususnya di Desa Triwulandu. Manfaat
kewirausahaan antara lain: mengurangi pengangguran karena meningkatkan lapangan kerja dan
kapasitas tenaga kerja, berperan sebagai penggerak pembangunan lingkungan, produksi,
distribusi, dan kesejahteraan, menjadi teladan bagi orang lain, menunjukkan keunggulan pribadi,
menghormati penerapan peraturan perundang-undangan, mendidik pegawai untuk menghadapi
pekerjaannya, hidup lebih produktif dan hidup selaras dengan lingkungan [8].

Progam kerja pengabadian masyarakat di lakukan pada tanggal 05 Agustus 2023 di Gor
Balai Desa. Tujuan kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
kewirausahaan masyarakat, menumbuhkan jiwa berwirausaha dan memberikan peluang bagi
masyarakat untuk memulai berwirausahaan [9].

c¢. Penyampaian Materi

Pelatihan merupakan bagian dari pendidikan. Kereta spesifik, praktis dan cepat [10]. Secara

khusus mengacu pada pelatihan yang berkaitan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan. Praktis
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dan cepat, yaitu mempraktikkan apa yang telah dilatih. Pelatihan untuk mengembangkan sumber

daya manusia yang tangguh menghadapi era global yang penuh tantangan dan kompetitif [11].

Tahapan kedua adalah penyampaian materi tentang balon twins yang menjadi sebuah produk

yang bernilai jual yaitu produk buket balon yang dibawakan mahasiswa UMUS. Tujuan

diberikannya materi tersebut dalam pelatihan ini agar cara memanfaatkan balon twins menjadi

sebuah produk yang bisa di pasarkan. Para peserta juga diberikan perlengkapan dalam

pembuatan buket balon untuk praktek langsung Proses praktik pembuatan buket balon ada pula

tata cara dalam pembuatan buket balon tersebut:

1) Tiup balon dan sisakan 4 cm sebelum diikat.

2) Pilih warna balon yang berbeda dan menarik, disarankan untuk mangambil salah satu balon
warna hijau untuk menjadi batang bunga.

3) Bentuk balon menjadi kelopak bungan dengan 4/5 kelopak yang sama besar.

4) Selanjutnya gabungkan kelopak bungan dan batang dengan hati-hati teliti.
5) Susun bungan sesuai keinginan agar menjadi unik dan cantik.
6) Berikan pita untuk menambahkan niali estetika pada buket yang telah dibuat.

Gambar 2. Penyampain Materi

d. Praktik Pembuatan dan Pendampingan Praktek Buket Balon

Praktik pembuatan buket balon dari balon twins dangan bahan dan alat yang sudah
disiapkanoleh para panitian pelatihan. Pendampingan dalam proses praktek ini di dampingi oleh
mahasiswa UMUS. Sebelum para remaja melakukan pelatihan pembimbing memberikan arahan
dan cara membuat buket balon tersebut lalu dilanjutkan dengan pemutaran video tutorial
bagaimana cara membuat buket balon agar para remaja paham bagaimana cara pembuatan buket
balon terebut. Sebelum membuat buket balon para remaja diarahkan untuk membuat dengan
mengikuti arahan yang telah diberikan sebelumnya.

Dalam pembuatan buket balon ini para remaja didampingi oleh mahasiswa UMUS. Tujuan
para remaja didampingi oleh mahasiswa dalam pembuatan buket balon ini agar dapat dibantu
jika mereka mengalami kesulitan dan kesusahan di dalam proses pelatihan pembuatan. Dalam
kegiatan ini para remaja di bebaskan untuk berkreasi, memilih warna balon untuk menata dan
mendesain balon yang telah disiapkan sesuai dengan kreativitas dan keinginan mereka. Hal ini
untuk meningkatkan kemampuan dan kekreativitasan para remaja dalam membuat sebuah
produk yang memiliki nilai jual.

Gabar 3. Praktik Pelatihan
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Pembuatan buket kelopak bunga balon satu persatu dan membuat tangkai balon serta pita
balon. Pada umumnya para peserta merasa puas karena itu adalah hasil karya buket bunga
pertama kalinya. Peserta pun meyakini bahwa pembuatan buket bunga tersebut akan mampu
membantu dalam memahami kreativitas yang ada pada diri peserta didik sehingga mereka
mampu mengembangkan kreativitas tersebut dalam bidang usaha. Hasil karya peserta pun
nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu produk yang bisa diperjual belikan di masyarakat.
Kegiatan tersebut akhirnya dapat membantu masyarakat dalam mengurangi angka
pengangguran dengan menciptakan sebuah lapangan pekerjaan di bidang pelayanan produk
yang memiliki kualitas bernilai jual tinggi.

» 05/08/2023 15:23

Gambar 4. Pembuatan Kelopak Bunga

e. Diskusi Tanya Jawab

Adapun kegiatan tanya jawab setelah para remaja membuat buket balon,untuk
meningkatkan pengetahuan dan keingintahuan para remaja dalam memahami produk buket
balon menjadi prodak yang bernilai jual. Sesi tanya jawab ini membuat para remaja semangat
dalam memahami membuat balon twins mejadi produk yang dapat di jual dan menajadi ide bisnis
bagi para remaja. Semua pertanyaan para remaja dijawab oleh pemateri kegiatan. Berdasae sesi
tanya jawab terlihat bahwa para remaja sangat antusias dan memahami materi pelatihan yang
disampaikan.

f. Penguatan Materi dan Motivasi
Kegiatan penguatan materi meningkatkan konsentrasi para remaja akan pelatihan atau
pelajaran yang sedang dilaksanakan, meningkatkan motivasi belajar para remaja agar terus
semangat dalam berkarya dari bahan-bahan yang ada di sekitar untuk menjadi sebuah prodak
yang bernilai jual tinggi dan dapat menjadi ide bisnis. Para peserta mempunyai minat yang tinggi
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan pengembangan keterampilan dan kreativitas.

Gambar 5. Hasil Pelatihan Buket Balon
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Para remaja memiliki semangat yang besar dalam pelatihan pembuatan buket, sehingga dapat
tercipta suasana belajar yang positif dan kondusif, karena baik para remaja maupun pendamping
pelatihan memiliki semangat yang sama untuk tercapainya keberhasilan dalam pelatihan
kewirausahaan handycraft buket balon. Membangkitkan para remaja untuk membuat ide dan
imajinasi untuk menciptakan sebuah karya desain yang menarik sangat diperlukan.

Untuk membangkitkan minat remaja Desa Tiwulandu terhadap program "Buket Balon:
Pelatihan Kewirausahaan Handycraft untuk Menggali Kreativitas", pendekatan yang holistik dan
berorientasi pada partisipasi aktif menjadi kunci utama. Melalui serangkaian kegiatan yang
menarik dan relevan dengan minat serta kebutuhan mereka, program ini bertujuan untuk
menginspirasi dan melibatkan remaja dalam proses pembelajaran dan pengembangan
keterampilan kewirausahaan. Dalam upaya ini, penyelenggara program akan berfokus pada
identifikasi minat dan potensi kreatif remaja melalui survei, wawancara, dan observasi langsung
di lingkungan Desa Tiwulandu. Dengan memahami minat dan aspirasi mereka, program "Buket
Balon" akan merancang kegiatan-kegiatan yang menarik dan bermanfaat, seperti lokakarya
interaktif, demonstrasi pembuatan produk handycraft, dan kegiatan kompetisi kreatif.
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Gambar 5. Peserta Kegia'tan Pengabdian Pelatihan Buket Balon

Selain itu, kolaborasi dengan tokoh masyarakat, pemimpin lokal, dan lembaga pendidikan
akan menjadi strategi penting dalam memperluas jangkauan program dan memperkuat
dukungan komunitas. Melalui promosi yang efektif, presentasi inspiratif, dan komunikasi yang
terbuka, diharapkan akan tercipta atmosfer yang mendukung dan membangkitkan semangat
serta antusiasme remaja terhadap peluang yang ditawarkan oleh program "Buket Balon". Dengan
pendekatan yang inklusif, kreatif, dan berorientasi pada kebutuhan serta aspirasi remaja Desa
Tiwulandu, program "Buket Balon" diharapkan dapat menjadi wahana yang memperkaya
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, serta menginspirasi mereka untuk menjelajahi
potensi kreatif dan kewirausahaan mereka sendiri, menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan bagi masa depan mereka dan komunitas secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat mandiri yang sudah dilakukan
maka dapat disimpulkkan bahwa pelatihan kewirausahaan melalui pelatihan handycraft buket balon
bagi para remaja di Desa Tiwulandu sangat bermafaat dan memberikan nilai positif terhadap
pembentukan dan pengembangan jiwa wirausahaan khususnya dikalangan para remaja. Kegiatan
pengabdian bertujuan untuk membangkitkan minat, mengembangkan keterampilan, dan
merangsang kreativitas remaja dalam lingkup pedesaan. Melalui pendekatan partisipatif,
pendekatan pembelajaran berbasis masalah, dan kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, program
ini telah berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi remaja untuk terlibat
aktif dalam pengembangan diri dan komunitas. Dengan memahami minat dan kebutuhan remaja
serta masyarakat Desa Tiwulandu secara menyeluruh, program "Buket Balon" mampu menawarkan
berbagai kegiatan yang menarik dan relevan. Demonstrasi produk, lokakarya kreatif, kompetisi
desain, dan promosi melalui berbagai saluran komunikasi menjadi instrumen yang efektif dalam
membangkitkan antusiasme dan partisipasi.
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Kolaborasi dengan tokoh masyarakat, pemimpin lokal, dan lembaga pendidikan juga menjadi
aspek penting dalam keberhasilan program ini. Dukungan serta keterlibatan mereka tidak hanya
memperluas jangkauan program, tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan keberlanjutan inisiatif
ini dalam jangka panjang. Dengan demikian, melalui "Buket Balon", bukan hanya keterampilan
praktis dalam handycraft yang dikembangkan, tetapi juga kemandirian, rasa percaya diri, dan
semangat kewirausahaan remaja Desa Tiwulandu. Dengan harapan, program ini akan menjadi
landasan untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan di tingkat pedesaan, mewakili satu langkah maju dalam membangun masa depan yang
lebih cerah bagi generasi muda Indonesia.
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